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Abstract 

 
General Background: Rubber productivity in Indonesia remains low due to suboptimal cultivation 

practices, including the improper use of stimulants, which can harm plant health. Specific 

Background: One strategy to increase yield is the application of low tapping frequency combined 

with Ethrel 10 PA stimulant, which can prolong latex flow and enhance cell metabolism; however, its 

effectiveness depends on clone type and plant physiological condition. Knowledge Gap: Limited 

knowledge exists on the optimal combination of tapping frequency and stimulant dosage to sustain 

productivity without compromising plant health, particularly for PB 260 and GT 1 clones. Aims: To 

determine the optimal tapping frequency and stimulant dosage for these clones. Results: Field trials 

revealed that a d/3 tapping frequency yielded the highest latex output, while a dosage of 2 g/tree 

produced the maximum yield; however, there was no significant interaction between the two factors. 

High tapping frequency, though productive, risks reducing plant health. Novelty: This study 

recommends tapping every four days combined with a 1 g/tree Ethrel dosage to balance productivity 

and plant health. Implications: These findings provide practical guidance for sustainable rubber 

cultivation, maximizing yield while preserving the productive lifespan of trees. 

 
Highlights: 

 
Optimal combination of tapping interval and stimulant dosage. 

 

 
Balances high yield with plant health preservation. 

 
Practical recommendation for sustainable rubber farming. 

 

 
Keywords: Rubber Productivity, Tapping Frequency, Ethrel 10 PA, Latex Yield, Sustainable 

Cultivation 
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Pendahuluan 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas pertanian strategis di Indonesia yang berperan penting 

sebagai sumber pendapatan masyarakat, penyedia lapangan kerja, serta penyumbang devisa negara [1]. Kabupaten Kutai 

Barat, misalnya, pada tahun 2018 memiliki areal perkebunan karet rakyat seluas 34.758 ha dengan produksi lateks 

mencapai 34.964 ton [2]. Namun, produktivitas karet di wilayah ini masih tergolong rendah, yakni sekitar 785 kg/ha/tahun, 

jauh di bawah potensi nasional dan negara-negara produsen utama lainnya seperti Malaysia dan Thailand [3], [4]. Hal ini 

menunjukkan adanya tantangan besar dalam upaya peningkatan produktivitas karet nasional yang rata-rata baru mencapai 

986 kg/ha/tahun, sedangkan Malaysia dan Thailand masing-masing telah mencapai 1.100 kg/ha/tahun dan 1.600 kg/ha/tahun 

[5]. 

 
Salah satu upaya yang telah banyak dilakukan untuk meningkatkan produksi karet adalah melalui aplikasi stimulan berbasis 

etilen, seperti Ethrel, yang terbukti mampu meningkatkan hasil lateks secara signifikan [6], [7]. Ethrel bekerja dengan 

merangsang pelepasan gas etilen yang mempengaruhi keseimbangan hormonal dan proses metabolisme tanaman, sehingga 

memperpanjang periode eksudasi dan meningkatkan aliran lateks [8], [9], [10]. Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 

Ethrel dapat meningkatkan aktivitas enzim invertase yang berperan dalam hidrolisis sukrosa, menyediakan heksosa yang 

diperlukan untuk biosintesis karet, serta memperbaiki aliran lateks [11]. Namun, penggunaan Ethrel yang berlebihan dapat 

menyebabkan stres oksidatif dan memicu terjadinya tapping panel dryness (TPD), yaitu kondisi di mana panel sadap menjadi 

tidak produktif [12], [13]. 

 
Optimalisasi dosis Ethrel menjadi sangat penting untuk menghindari efek negatif tersebut. Dosis yang direkomendasikan 

berkisar antara 2,5% hingga 3% untuk meningkatkan produksi tanpa menimbulkan TPD secara signifikan [23], [26]. Selain 

itu, respons tanaman terhadap aplikasi Ethrel juga sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, terutama klon yang digunakan, 

serta kondisi fisiologis tanaman [14], [15]. Ethrel juga mempengaruhi lanskap proteomik partikel karet, di mana protein- 

protein yang responsif terhadap etilen seperti rubber elongation factor (REF) dan small rubber particle protein (SRPP) 

berperan penting dalam biosintesis karet alam [16]. Modifikasi pascatranslasi protein lateks, seperti glikosilasi, juga menjadi 

kunci dalam proses biosintesis dan metabolisme karet [17]. 

 
Selain faktor aplikasi stimulan, rendahnya produktivitas karet di Indonesia juga disebabkan oleh penerapan teknologi 

budidaya yang belum optimal, seperti penggunaan klon unggul yang masih terbatas dan teknik penyadapan yang belum 

sesuai rekomendasi [18], [19], [20]. Banyak petani masih menggunakan klon lokal dengan potensi produksi rendah, padahal 

klon unggul generasi IV dapat menghasilkan hingga 3.500 kg/ha/tahun [21]. Selain itu, mutu penyadapan yang rendah, 

seperti kedalaman sadap yang tidak sesuai, konsumsi kulit sadapan yang berlebihan, dan waktu penyadapan yang kurang 

tepat, turut berkontribusi terhadap rendahnya hasil lateks [22], [23]. Frekuensi penyadapan yang terlalu sering, terutama 

jika dikombinasikan dengan penggunaan stimulan berlebihan, dapat mempercepat terjadinya penyakit kekeringan alur 

sadap (KAS) [24]. 

 
Frekuensi penyadapan yang optimal sangat menentukan kualitas dan kuantitas lateks yang dihasilkan. Pembentukan lateks 

memerlukan waktu sekitar 48 jam, sehingga interval penyadapan minimal dua hari sangat dianjurkan untuk memberikan 

waktu regenerasi lateks yang cukup [25]. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan frekuensi sadap d3 dan d4, serta 

aplikasi stimulan Ethrel dengan dosis 1 g dan 3 g/pohon, dapat menghasilkan produksi lateks yang tinggi tanpa perbedaan 

nyata [26]. Namun, aplikasi stimulan secara terus-menerus meningkatkan risiko KAS hingga 26-50%, sehingga penggunaan 

stimulan dalam jangka panjang memerlukan pertimbangan khusus agar tidak mengganggu metabolisme regenerasi lateks 

[27]. 

 
Selain aplikasi stimulan dan teknik penyadapan, faktor pemupukan juga berperan penting dalam mendukung pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman karet [8], [12], [16], [19]. Pemberian pupuk yang tepat, baik organik maupun anorganik, dapat 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan produksi lateks [1], [5], [8]. Unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium 

sangat dibutuhkan untuk mendukung proses fisiologis tanaman, termasuk pembentukan lateks [4], [9], [13], [19]. Penelitian 

juga menunjukkan bahwa kombinasi antara aplikasi stimulan dan pemupukan dapat memberikan hasil yang lebih optimal 

dibandingkan hanya salah satu perlakuan saja [28]. 

 
Dengan demikian, peningkatan produktivitas karet di Indonesia memerlukan pendekatan terpadu yang mencakup pemilihan 

klon unggul, penerapan teknik penyadapan yang tepat, aplikasi stimulan secara bijak, serta manajemen pemupukan yang 

optimal [29], [30]. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi melalui pendekatan penurunan frekuensi sadap dari d3, 

d4 ke d5, serta variasi dosis stimulan dari 1 g, 1,5 g hingga 2 g/pohon, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil lateks 

tanpa menimbulkan efek samping yang merugikan bagi tanaman [21], [22]. Selain itu, pengawasan dan evaluasi sistem 

sadap secara berkelanjutan sangat diperlukan untuk menghindari kesalahan penyadapan dan menjaga produktivitas 

tanaman dalam jangka panjang [7], [10], [11], [14], [15]. 

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yakni bulan Juli - September 2020, terhitung dari pemilihan pohon sampai 

dengan pengambilan data terakhir. Lokasi penelitian dilaksanakan di kebun karet petani yang terletak di Kampung Muara 

Tokong, RT 01, Kecamatan Damai, Kabupaten Kutai Barat dengan luas lahan 1 hektar. 

 
Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi atau Split Plot Design pola 3x4 yang terdiri dari 3 ulangan. Faktor 

pertama (main plot) yaitu frekuensi sadap (d) yang terdiri dari 3 taraf yaitu: D3: Interval 3 hari (10 kali/bulan), D4: Interval 4 
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hari (8 kali/bulan), D5: Interval 5 hari (6 kali/bulan). Faktor kedua (sub plot) yaitu dosis pemberian stimulant Ethrel (E) yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu: E0: tanpa Ethrel 10 PA, E1: 1 g/pohon, E2: 1,5 g/pohon, E3: 2 g/pohon. 

 
Pohon yang akan dijadikan sampel penelitian yaitu berumur 10 tahun dan dipilih pohon berukuran diameter yang seragam. 

Penetapan pohon sampel dilakukan dengan memilih pohon yang seragam, selanjutnya pohon sampel diberi label sesuai 

dengan perlakuan. Pemberian perlakuan stimulan disesuaikan dengan frekuensi sadap yang telah ditentukan pada setiap 

pohon yang di jadikan sebagai objek penelitian. Pemberian stimulant (Ethrel 10 PA) dilakukan 2 hari sebelum proses 

penyadapan dan dilakukan 2 kali dalam sebulan dengan cara dioles sesuai perlakuan yang sudah ditetapkan. 

 
Parameter penelitian yaitu banyak lateks, berat basah lateks, berat kering karet, dan kadar kering karet. Lateks hasil sadap 

dikumpulkan pada mangkuk penampung lateks kemudian banyaknya latek diukur dengan menggunakan gelas ukur 

selanjutnya pengambilan data berat basah dengan menimbang lateks tersebut. Setelah selesai lateks yang telah mengumpal 

menjadi lum tersebut di jemur 30 jam samapi dengan warna coklat selanjutnya di ukur kadar air lateks. 

 
Kadar Kering Karet Menurut Purbaya, (2011) K3 adalah kandungan padatan karet per satuan berat (%), umumnya lateks 

kebun hasil penyadapan mempunyai kadar kering karet (K3) 20-35%. Berdasarkan Maspanger (2005) kualitas karet dinilai 

dari K3, yakni mutu 1 dengan kadar kering minimal 28% dan mutu II dengan kadar kering di bawah 28%. Menurut Rivai 

(1994) metode yang paling sederhana untuk menentukan K3, yakni metode gravimetri. Hubungan K3 diperoleh 

berdasarkan: 

 
K3 = berat kering lateks / berat basah lateks x 100% 

 
Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam selanjutnya di lakukan uji lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil 

pada taraf 5% untuk membandingkan dua rata-rata perlakuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Frekuensi Sadap Terhadap Produksi Lateks 

Hasil uji F menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan interval sadap berpengaruh signifikan terhadap parameter volume 

lateks, berat basah, dan berat kering, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar karet kering.. 

 
Tabel 1. Pengaruh Interval Sadap terhadap Produksi Lateks Karet Alam pada Umur 10 Tahun 

 
Frekuensi Sadap   Volume Lateks 

(ml) 
Berat Basah 

(g) 
Berat kering 

(g) 
KKK 
(%) 

Est Produksi  
(kg/ha/th) 

D/3 = 3 hari  158,54b 128,42c 117,92c 61,61 731 

D/4 = 4 hari  119,46b 95,04b 84,17b 62,23 543 

D/5 = 5 hari 70,08a 51,96a 47.00a 62,53 296 

 
Berdasarkan uji BNT taraf 5% bahwa interval sadap 3 hari dan 4 hari berbeda terhadap interval sadap 5 hari pada volume 

lateks, berat basah, dan berat kering lateks. Produksi lateks tertinggi pada interval sadap 3 hari sekali. Hasil ini 

menunjukkan bahwa frekuensi sadap berpengaruh jumlah produksi lateks yang di hasilkan. Hasil tertinggi pada parameter 

volume lateks, berat basah dan berat kering tertinggi terdapat pada perlakuan d/3 dengan banyak 158,54 ml, berat basah 

128,42 g dan berat kering 117,92 g. Hasil ini menunjukkan produksi karet mencapai 731 kg/ha/tahun jika di sadap dengan 

frekuensi d/3, hal ini menunjukkan bahwa produksi karet alam masih tergolong rendah. 

 
Kadar karet kering (KKK) adalah jumlah karet yang dikandung dalam bahan olah karet, dinyatakan dalam persen. Menurut 

pendapat [17] KKK merupakan parameter terukur yang menunjukkan perbandingan persen jumlah karet dibandingkan 

persen jumlah air dalam lateks, semakin tinggi kadar karet dalam lateks maka semakin rendah kadar air dalam lateks begitu 

pula sebaliknya. 

 

B. Pengaruh Stimulan Terhadap Produksi Lateks 

Hasil uji F menunjukkan bahwa stimulant berpengaruh signifikan terhadap volume lateks, berat basah lateks, berat kering 

lateks, namun tidak signifikan terhadap kadar karet kering. 

 
Tabel 2. Pengaruh pemberian stimulant pada bidang sadap terhadap produksi lateks karet alam umur 10 tahun 

 
Stimulan 
Ethrel PA 

Banyak Lateks 
(ml) 

Berat Basah 
(gram) 

Berat Kering 
(gram) 

Kadar Karet 
Kering (%) 

Produktifitas 
(Kg/ha/th) 

E0,0 34,00a 25,94a 20,33a 50,79a 116 

E1,0 119,39b 93,83b 83,28b 64,16b 476 

E1,5 147,06bc 115,89c 106,39bc 65,87b 605  

E2,0 163,67c 131,56c 122,56c 67,67b 697 
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Hasil pengamatan terhadap rata-rata volume lateks menunjukkan pemberian stimulan pada bidang sadap akan 

meningkatkan banyak lateks, rata-rata banyak lateks yang keluar tertinggi yaitu 163,67 ml pada perlakuan stimulan E4 (2 

g/pohon), sedangkan yang tidak dioles Ethrel 10 PA hanya mencapai 34,00 ml. 

 
Sesuai dengan pendapat [10] kadar karet kering ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya jenis klon, musim, waktu 

penyadapan, suhu, dan umur pohon. Peningkatan produksi lateks akibat konsentrasi stimulan diduga karena adanya 

peningkatan C2H4 yang terhidrolisis dalam jaringan tanaman yang kemudian menghasilkan gas etilen. Gas etilen inilah 

yang pada prinsipnya menunda penggumpalan pembuluh lateks sehingga massa aliran lateks lebih lama. Di dalam pembuluh 

lateks gas tersebut menyerap air dari sel-sel yang ada di sekitarnya. Penyerapan air ini menyebabkan tekanan turgor naik 

yang diiringi dengan derasnya aliran lateks. Keadaan ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh [12] bahwa 

penggunaan stimulan dan konsentrasi yang tepat dapat mengoptimalkan produksi tanaman karetang diiringi dengan 

derasnya aliran lateks. 

 

C. Interaksi Frekuensi Sadap dan Stimulan Terhadap Produksi Lateks 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi dari frekuensi sadap dan stimulan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap volume lateks, berat basah lateks, berat kering lateks dan kadar karet kering. 

 

 
Gambar 1. Interaksi Frekuensi Sadap dan Pemberian Stimulan Pada Bidang Sadap Terhadap Banyak Lateks 

 
Berdasarkan hasil pengamatan dilihat dari data produksi lateks, berat basah lateks dan berat kering lateks bahwa pada 

tanaman umur 10 tahun yang diberikan ethrel 10 PA dengan frekuensi sadap tidak menunjukkan interaksi yang nyata. 

Banyaknya lateks tergantung pada frekuensi sadap, semakin singkat waktu sadap maka jumlah latek yang dihasilkan 

semakin tinggi, begitu pula dengan meningkatnya pemberian stimulan akan menghasilkan lateks lebih banyak diaman pada 

perlakuan d/3 lebih banyak dibandingkan d/4 dan d/5. Pemberian stimulan yang meningkat diikuti dengan peningkatan 

produksi lateks, hal ini menunjukkan tidak ada interaksi antara frekuensi dan pemberian ethrel 10 PA. 

 
Hal ini diduga karena tidak terjadi hubungan timbal balik antara frekuensi sadap dan pemberian stimulant, kedua faktor 

tersebut bertindak bebas dan tidak terikat satu sama lain. Ditambahkan [12] jika tidak terjadi interaksi antar keduanya 

maka kedua faktor perlakuan tidak saling mendukung karena memiliki fungsinya masing-masing. Banyaknya pohon yang 

terkena KAS ini dapat disebabkan oleh intensitas penyadapan yang berlebihan (over exploitation) dan penggunaan 

stimulansia yang melebihi standar. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

mengistirahatkan pohon karet sampai pohon karet tersebut dapat mengeluarkan lateks kembali. 

 

Simpulan 

Aplikasi frekuensi penyadapan terhadap produksi karet alam (hevea brasiliensis. Muell. Arg) pada variabel pengamatan, 

banyak lateks, berat basah lateks, berat kering lateks, dan kadar kering karet. Frekuensi sadap d/3 yang memberikan hasil 

tertinggi dan pemberian stimulan ethrel 10 PA pada bidang sadap meningkatkan terhadap produksi lateks karet alam 

dimana perlakuan aplikasi E3 (2 g/pohon) yang memberikan pengaruh terhadap hasil produksi lateks. Tidak ada korelasi 

yang positif antara frekuensi penyadapan dan pemberian stimulan ethrel 10 PA terhadap produksi karet alam. Produksi 

tertinggi pada frekuensi sadap d/3 yaitu mencapai 731 kg/ha, sedangkan pada perlakuan Ethrel 10 PA produksi tertinggi 

pada perlakuan 2 g/pohon yakni mencapai 697 kg/ha. 
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